BAB VI
PENUTUP
6.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil dan pembahasan yang telah dijelaskan sebelumnya maka
peneliti memperoleh beberapa kesimpulan dari perilaku penyusunan anggaran
terhadap senjangan anggaran dengan kapasitas individu sebagai variabel
moderasi pada Badan Keuangan dan Aset Daerah Kota Kupang adalah sebagai
berikut:

1. Perilaku penyusunan anggaran berpengaruh signifikan terhadap senjangan
anggaran dengan t hitung 2,269 dan nilai signifikan 0,030 < 0,05 dan hal ini
berarti target yang ditetapkan cenderung lebih rendah dari kemampuan tim
penyusun anggaran, sehingga target tersebut mudah dicapai atau terjadi
kesenjangan anggaran anggaran.

2. Kapasitas individu tidak memoderasi pengaruh perilaku penyusunan
anggaran terhadap senjangan anggaran pada BKAD Kota Kupang dengan t
hitung sebesar -0,977 dan nilai signifikan 0,335 > 0,05. Hal ini
menunjukkan bahwa penyusunan anggaran telah mengikuti aturan yang
telah ditetapkan dan terjadinya senjangan anggaran tidak didukung oleh
kapasitas individu yang menjadi tim penyusun anggaran.

6.2 Saran
Berdasarkan kesimpulan hasil penelitian, saran yang diajukan oleh
peneliti sebagai berikut:

1. Peneliti selanjutnya, untuk memperoleh hasil yang lebih akurat maka

diharapkan untuk menyebar kuesioner lebih banyak. Selain itu, diharapkan
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untuk melakukan penelitian dengan judul yang sama di tempat penelitian
yang berbeda untuk mengetahui apakah terdapat hasil yang berbeda atau
sama.

. Peneliti selanjutnya, peneliti diharapkan untuk memasukan faktor
penekanan anggaran dan kompleksitas tugas karena berdasarkan hasil
wawancara kedua faktor tersebut yang menyebabkan terjadinya senjangan

anggaran pada BKAD Kota Kupang.
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